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RINGKASAN 

Dalam setiap organisasi, kepemimpinan merupakan aspek yang sangat penting 

untuk mempertahankan posisi organisasi agar dapat mencapai semua tujuannya. 

Pimpinan yang ingin menggerakkan dan mengkonsentrasikan bawahannya Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memperjelas pengaruh pimpinan kepala desa 

terhadap realisasi pembangunan infrastruktur desa di Desa Trekun Kecamatan 

Junlejo Kota Batu. Menjelaskan faktor pendukung dan kendala walikota desa 

dalam pembangunan infrastruktur desa Trekun kecamatan Junlejo kota Batu. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data 

dengan teknik angket, observasi dan dokumentasi. Besar sampel survei ini terdiri 

dari 30 responden dari pemerintah desa dan masyarakat. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah metode sampling bertarget. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persamaan regresi antara variabel bebas dan variabel terikat 

adalah 0,301 (30,1%). Artinya pengaruh variabel kepemimpinan walikota 

memiliki kontribusi yang valid sebesar 30,1%, sedangkan variabel lain 

dipengaruhi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (3,473 

> 2,048) adalah nilai P & lt ;. Tanda tangan. Karena 0,05 (0,02 < 0,05), hasil ini 

membuktikan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak. Batasan pengaruh kepemimpinan 

muncul pada tingkat partisipasi masyarakat, namun pembangunan tetap menjadi 

tanggung jawab pemerintah desa, serta tanggung jawab bersama masyarakat dan 

tanggung jawab keterbatasan anggaran yang dimiliki. Juga menjadi kendala, 

karena tidak semua prioritas pembangunan infrastruktur dapat diselesaikan 

dengan cepat, namun hal ini dapat diperpanjang hingga pendanaan tahun depan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam setiap organisasi, kepemimpinan merupakan aspek yang sangat penting 

untuk mempertahankan posisi organisasi agar dapat mencapai semua tujuannya. 

Seorang pemimpin yang ingin menggerakkan dan menyatukan bawahannya. Ini 

tidak mudah. Karena setiap orang memiliki kualitas yang berbeda, kepribadian 

yang berbeda, dan tingkat perhatian yang berbeda. Dengan kata lain, keberhasilan 

atau kinerja suatu organisasi dipengaruhi oleh para pemimpinnya. Pada 

hakekatnya kepemimpinan adalah suatu usaha untuk mencapai suatu organisasi 

dengan cara membimbing, menggerakkan, mengarahkan, dan mempengaruhi 

bawahan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai hasil. Secara etimologis, 

kepemimpinan adalah kemampuan dan kepribadian seseorang untuk 

mempengaruhi dan membujuk orang lain untuk mengambil langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan bersama, sehingga para pemangku kepentingan memulai 

proses kelompok menjadi sebuah struktur. Tanpa dukungan dari perangkat desa, 

dalam hal ini walikota sebagai kepala desa, pembangunan fisik desa tidak akan 

berhasil. Hal ini karena berhasil tidaknya pembangunan fisik desa tergantung pada 

walikota yang menjalankan tugasnya sebagai pemimpin dalam melaksanakan 

pembangunan desa. Peran pemimpin pasar sangat penting di era globalisasi yang 

sangat kompetitif saat ini. Manajer tidak hanya membutuhkan kemampuan dan 

kemampuan, tetapi juga motivasi dan integritas untuk bekerja secara efektif dan 

efisien. Akibatnya, manajer perlu memiliki lebih banyak profesionalisme dan 

akuisisi pekerjaan daripada rata-rata karyawan saat ini, dan tingkat komitmen 
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moral yang tinggi sejalan dengan etika profesional manajer. Pemimpin adalah 

aktor yang perlu mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan 

melalui persyaratan dan rekomendasi, serta pengambilan keputusan masyarakat 

yang efektif, untuk mencapai tujuan pembangunan. Walikota desa perlu memiliki 

keterampilan yang lebih tinggi untuk menghadapi tantangan dan tantangan yang 

semakin sulit. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 

kapasitas inisiatif, perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan pemerintah desa 

untuk mencapai tata pemerintahan yang baik. Keberhasilan pembangunan 4.444 

desa dapat diukur dari aspek dan pengaruh walikota dalam kepemimpinan. Desa 

Trekun yang merupakan bagian dari Kecamatan Junrejo Kota Batu merupakan 

salah satu desa yang paling maju. Penulis berupaya meningkatkan keterampilan 

pariwisata dengan melihat hubungan antara kemajuan desa Trekun dan pengaruh 

kepemimpinan walikota Trekun sebagai desa dengan keterampilan zona wisata. 

Jalan menuju sektor pariwisata dengan menerapkan pengembangan pariwisata 

seperti kolam renang dan bus yang disebut Bus Cagan adalah Air Terjun 

Kobangturi. Dengan latar belakang ini, penulis tertarik untuk mengetahui apakah 

faktor kepemimpinan walikota mempengaruhi pembangunan infrastruktur desa. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mendapatkan judul penelitian ini, “Dampak 

Walikota Desa Terhadap Pembangunan Infrastruktur Desa”.  
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1.2 Rumusan masalah  

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan desa terhadap pembangunan 

infrastruktur desa di desa Trekun kecamatan Junlejo kota Batu?  

2. Apa kendala pengaruh walikota desa untuk mewujudkan pembangunan 

infrastruktur desa Trekun di kecamatan Junlejo kota Batu?  

 

1.2 Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah survei adalah sebagai berikut. :  

1. Mengetahui dampak kepemimpinan walikota terhadap realisasi 

pembangunan infrastruktur di desa Trekun, kecamatan Junlejo, kota 

Batu kota  

1.4 Manfaat penelitian 

1. Kegunaan teoritis  

a. yang dapat memberikan pengetahuan dan gagasan yang berguna bagi 

perkembangan administrasi publik. Selain sebagai bahan informasi, dapat 

dijadikan sebagai bahan literatur atau informasi ilmiah  

2. Kegunaan praktis  

Hasil Penelitian  dapat memberikan konsep Staf Desa Khususnya Pemerintah dan 

kepada masyarakat umum untuk menambah pengetahuan . 
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